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Summary

This paper presented the result of study on sawing and machining properties of six Indonesian wood species being
developed as raw materials for the wood working industries. The sawing properties studied comprise of sawn timber
recovery, sawing velocity and power consumption. Whereas the machining properties of the timber were tested according
to th/e modified ASTM D-1666 as described in the Forest Products Research Institute Report No. 160 (1982).

The result showed that all of the species has good sawn timber recovery, i.e. more than 50%. Three of them can be
cut easily with higher sawing velocity and lower power consumption in comparison with the other three. The species that
have good or very good machining properties is merkuyung (Shorea johorensis). Species of meranti merah (Shorea fallax)
has relutively poor machining properties. Whereas the other four species are good in some properties and fair to poor

in others.

I. PENDAHULUAN

Menurut rencana umum Hutan Tanaman Industri
(HTI), pada tahun 1995 sudah mulai diproduksi
kayu bulat untuk bahan baku kayu pertukangan
(penggergajian dan kayu lapis) dari HTI dan pada
tahun 2015 akan mencapai puncaknya yaitu rata-
rata 42 juta m3/tahun. Sebanyak lebih kurang 60%
produksi kayu bulat diserap oleh penggergajian.
Jumlah tersebut mencapai 25,2 juta m3/tahun atau
hampir sama dengan produksi rata-rata kayu bulat
per tahun dewasa ini.

Hasil proses penggergajian akan menghasilkan
kayu persegian atau kayu gergajian. Sebagian hasil
proses penggergajian bisa langsung digunakan ter-
utama untuk bahan konstruksi. Akan tetapi seba-
gian besar kayu gergajian tersebut diolah lebih
lanjut melailui proses pengerjaan kayu oleh indus-
tri kayu sekunder seperti mebel, moulding, ukiran,
kerajinan dan lain-lain. Dari uraian di atas jelas
bahwa sebelum kayu bulat dapat dimanfaatkan
haruslah melalui proses penggergajian dan penger-
jaan kayu.

Jumlah jenis kayu HTI yang sudah dipilih sampai
saat ini adalah sekitar 42 jenis. Seperti diketahui
bahwa tiap jenis kayu mempunyai keragaman yang
besar pada sifat-sifat dasarnya seperti sifat fisis,
mekanis, anatomis, tension wood, kayu muda dan
lain-lain. Keragaman kayu seperti tersebut di atas
akan memberikan respon tertentu pada saat proses
penggergajian maupun pengerjaan. Dengan demikian
perlu diadakan penelitian sifat penggergajian dan
pemesinan untuk dapat menaksir kualitas masing-
masing jenis kayu tersebut setelah digergaji dan
dikerjakan dengan mesin.

II. BAHAN DAN METODE

A. Bahan Penelitian

Bahan kayu yang digunakan dalam penelitian
sifat penggergajian dan pemesinan ini adalah berupa
dolok kayu yang terdiri dari 6 jenis kayu yang
berasal dari hutan alam. Dolok tersebut berasal dari
Kalimantan dan Sumatera dengan diameter 35 —
72,5 cm dan panjang 190 — 290 cm. Rincian jenis
kayu tersebut dapat di lihat pada Tabel 1.

B. Metode Penelitian
1. Sifat penggergajian

Setiap dolok kayu dari masing-masing jenis diker-
jakan pada 2 unit mesin gergaji, yaitu mesin gergaji
utama (Band head-saw) 44 inci (dengan carriage
otomatis) dan mesin gergaji pembantu (Band resaw)
38 inci. Spesifikasi bilah gergaji yang digunakan
dalam penelitian ini disesuaikan dengan kondisi
kayu rimba. Parameter yang diamati dalam proses
penggergajian terdiri dari rendemen (recovery),
produktivitas, kecepatan pembelahan dan konsumsi
tenaga. Dua parameter terakhir diamati pada pem-
belahan kayu dengan mesin gergaji utama.

Rendemen kayu gergajian dihitung berdasarkan
ratio antara volume kayu gergajian dengan volume
dolok kayu. Kecepatan pembelahan pada mesin
gergaji utama ditentukan dari luas permukaan kayu
yang dibelah persatuan waktu. Sedangkan konsumsi
tenaga pada mesin gergaji dihitung dengan formula-
si sebagai berikut :
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Tabel 1. Baftar jenis kayu yang diteliti
Table 1. List of wood species studied
No. Jenis kayu (Wood species) Berat jenis* Asal }:ayu
' (Specific gravity) (Origin)
Nama botani Nama daerah
(Botanical name) (Local name)
19 Shorea fallax Meranti merah 0.47 Kalimantan
2. Shorea javanica Damar mata kucing 0.63 Sumatera
3. Shorea johorensis Merkuyung 0.74 Sumatera
4.  Shorea parvifolia Begontoi 0.49 Kalimantan
5. Shorea smithiana Kuntui 0.50 Kalimantan
6. Shorea stenoptera Tengkawang 0.49 Kalimantan

* Sumber (Source) : Oey Djoen Seng, 1964

K = Konsumsi tenaga (Watt, detik/cm2)
i = Arus listrik (Ampere)
+/3 = Konstanta pada aliran listrik 3 fase
0,8 . = Efisiensi motor pada mesin gergaji
220 = Tegangan listrik (Volt)
t = Waktu efektif pembelahan (detik)
a = Luas permukaan pembelahan (cm2)

Sumber (Source) :
Rachman (1986).

Tabel 2.
Table 2.

2. Sifat pemesinan

Pengujian sifat pemesinan kayu dilakukan me-
nurut prosedur ASTM D 1666-64 yang telah di-
modifikasi, seperti diuraikan dalam Laporan BPHH
No. 160 (1982). Penilaian sifat pemesinan dilaku-
kan pada sejumlah contoh uji (rata-rata 25 buah)
dengan mengamati bentuk-bentuk cacat ying mung-
kin dijumpai pada setiap contoh uji. Bentuk cacat
yang diamati pada masing-masing sifat pemesinan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Bentuk Cacat dan sifat pemesinan yang diamati.
Defect types and machining properties observed.

Bentuk cacat
(Defect types)

Sifat pemesinan (Machining Properties)

Pembentukan
(Shaping)

Penyerutan
(Planing)

Pemboran
(Boring)

Pembubutan
(Turning)

Pengampelasan
(Sanding)

Serat terangkat + +
(Raised grain)

Serat berbulu + +
(Fuzzy grain)

Serat patzh +
(Torn grain)
Penghancuran
(Crushing)
Tanda serpih + +
(Chip marks)

Kekasaran
(Roughness)

Penyobekan
(Tear out)

Keterangan (Remarks) : + Diamati (Observed)

— Tidak diamati (Not observed)
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Ukuran cacat ditentukan dari nilai prosentase
luas bagian kayu yang bercacat pada penampang
contoh uji. Nilai-nilai cacat yang diperoleh dari
sejumlah contoh uji selanjutnya diolah sehingga
didapatkan nilai rata-ratanya. Nilai rata-rata ter-
sebut digunakan untuk menentukan besarnya nilai
bebas cacat. Berdasarkan nilai bebas cacat selanjut-
nya setiap jenis kayu dinilai menurut klasifikasi
sifat pemesinan seperti tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai bebas cacat dan klasifikasi sifat pemesinan.
Table 3. Defect values and machining properties classification.

Nilai bebas cacat Kelas Sifat pemesinan
(Defect free), % (Class) (Machining properties)
0 — 20 v Sangat jelek/ Very poor
21 — 40 v Jelek/ Poor
41 — 60 III Sedang/ Fair
61 — 80 II Baik/ Good
81 — 100 I Sangat baik/Very good

Sumber (Source): Abdurachman dan Karnasudirdja (1982).

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sifat Penggergajian

Rekapitulasi nilai rata-rata hasil pengamatan sifat
penggergajian beberapa jenis kayu yang diteliti
dapat dilihat pada Tabel 4. Rendemen penggerga-
jlan dari masing-masing jenis kayu umumnya me-
miliki nilai yang cukup tinggi, yaitu lebih besar
dari 50 %. Kecepatan pembelahan rata-rata pada
jenis kayu meranti merah, kuntui dan begontoi
adalah lebih dari 500 cm2/detik. Hal ini berarti
bahwa lebih dari 500 cm2 luas penampang be-
lahan pada ketiga jenis kayu tersebut dapat dibelah

setiap 1 detik. Di samping itu ketiga jenis kayu
tersebut mengkonsumsi tenaga listrik yang relatif
rendah per satuan luas belahan, yaitu kurang dari
50 Watt.detik/cm2. Nilai kecepatan pembelahan
yang tinggi dan konsumsi tenaga yang rendah me-
nunjukkan bahwa ketiga jenis kayu di atas lebih
mudah digergaji dari pada tiga jenis kayu lain. Sifat
kayu damar mata kucing, merkuyung dan tengka-
wang yang relatif lebih sukar sigergaji mungkin
disebabkan oleh struktur anatomis kayu tersebut,
yang memiliki serat tidak lurus (interlocked grain,
cross grain atau spiral grain) serta nilai berat jenis
yang relatif lebih tinggi. Oleh karena itu dalam
menggergaji kayu tersebut perlu digunakan bilah
gergaji yang mata giginya diperkeras (stellite tip-
ped).

B. Sifat Pemesinan

Rekapitulasi hasil penelitian sifat pemesinan
enam jenis kayu HTI dapat dilihat pada Tabel 5.
Jenis kayu merkuyung yang memiliki sifat pemesin-
an yang lebih baik daripada 5 jenis kayu lainnya.
Hal ini terutama disebabkan oleh sifat berat jenis
kayu tersebut -yang relatif tinggi dibandingkan 5
jenis kayu lainnya (Tabel 1). Berat jenis kayu me-
miliki hubungan linier terhadap sifat pemesinan
kayu, terutama pada sifat penyerutan, pembentuk-
an, pemboran, pelubangan persegi dan pembubut-
an (Rachman dan Balfas, 1986).

Sifat pemesinan dari 5 jenis kayu HTI lainnya
sangat bervariasi antara jelek sampai dengan sangat
baik. Namun demikian, empat jenis di antaranya,
yaitu tengkawang begontoi, kuntui dan damar mata
kucing masih memiliki potensi yang baik untuk
dikembangkan sebagai bahan baku bagi industri
pengerjaan kayu (wood working), karena kayu
tersebut memiliki sifat pengampelasan yang baik/

Tabel 4. Nilai rata-rata sifat penggergajian enam jenis kayu.
Table 4. Average sawing properties of six wood species.
No. Jenis keyu Ukuran dolok, em Rendemen Kecepatan Pembelahan " Konsumsi tenaga.
(Wood species) (Log size, cm) (Recovery) cm?2/dtk. Watt.dtk./em2
Di tor Panian % (Sawing velocity, cm2/ (Power consump-
tame (L i ”gl) sec.) tion, Watt. sec./
eng cm2)
1. Meranti merah 53,50 224,0 56,5 571,5 46,5
2; Damar mata kucing 37,00 202,0 55,0 208,5 128,0
3. Merkuyung 70,25 121,5 62,0 328,5 76,0
4. Begontoi 50,00 248,0 55,5 562,5 49,0
5. Kuntui 47,63 255,5 54,5 520,0 49,0
6. Tengkawang 64,00 219,0 59,5 445,5 60,0
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Tabel 5. Rekapitulasi sifat pemesinan.
Table 5. Summary of machining properties.
Jenis kayu Ketam (Planing) Bentuk (Shaping)  Bubut (Turning) Bor (Boring) Ampelas (Sanding)
(Wadd-speties) Bebas Kelas Bebas Kelas Bebas Kelas Bebas Kelas Bebas Kelas
cacat (Class) cacat (Class) cacat (Class) cacat (Class)  cacat (Class)
(Defect (Defect (Defect (Defect (Defect
free), % free),% free),% free),% free),%
Meranti merah 50 111 28 v 37 v 49 I 55 I
Damar mata
kucing 60 III 25 v 77 II 41 I 89 I
Merkuyung 87 I 64 I 88 I 78 I 91 I
Begontoi 83 I 75 I 57 III 72 II 73 II
Kuntui 45 I 47 111 46 I 75 I 84 I
Tengkawang 81 I 59 111 45 I 78 I 77 I

sangat baik. Sedangkan kayu meranti merah (Sho-
rea fallax) menunjukkan sifat pemesinan yang pa-
ling jelek, di mana komponen sifat pemesinannya
berkisar antara jelek sampai sedang. Untuk penyem-
purnaan sifat pemesinan dari jenis kayu ini perlu
dilakukan pengampelasan bertingkat, yaitu dengan
ampelas kasar, sedang dan halus.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Enam jenis kayu yang diteliti memiliki nilai
rendemen kayu gergajian yang cukup baik. Jenis
kayu meranti merah, kuntui dan begontoi relatif
lebih mudah digergaji dibandingkan dengan tiga
jenis kayu lainnya.

Sifat pemesinan kayu merkuyung lebih baik
dari pada lima jenis kayu lainnya. Kayu tengka-
wang, begontoi, kuntui dan damar mata kucing
memiliki kualitas pemesinan yang sangat bervariasi.
Sedangkan meranti merah memiliki sifat pemesin-
an yang relatif jelek.

B. Saran

Untuk menggergaji jenis kayu damar mata ku-
cing, merkuyung dan tengkawang hendaknya digu-
nakan gergaji yang bagian mata giginya diperkeras
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dengan stellite (stellite tipped). Sedangkan untuk
penyempurnaan sifat pemesinan kayu meranti
merah, hendaknya digunakan pengampelasan ber-
tingkat, yaitu dengan menggunakan ampelas kasar
pada awal proses, kemudian dilanjutkan dengan
ampelas sedang dan diakhiri dengan ampelas halus.
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